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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persentase kemampuan literasi numerasi dari tiap indikator yaitu 

sebesar 49%. Sehingga kemampuan literasi numerasi siswa kelas X 

SMA Kartika 1-5 Padang tergolong sedang. 

2. Kendala yang siswa temukan dalam menyelesaikan soal sistem 

persamaan tiga variabel ini yaitu pada soal no 1 mengalami 

kendala dalam menguraikan langkah-langkah penyelesaian soal 

dan pada penghitungan nya, pada soal no 2 mengalami kendala 

dalam menguraikan langkah-langkah penyelesaian soal, pada soal 

no 3 siswa terkendala dalam membuat model matematika dan 

menguraikan langkah-langkah penyelesaian soal dan pada soal no 

4 siswa terkendala dalam membuat model matematika dari soal dan 

menguraikan langkah-langkah penyelesaian soal. 

3. Faktor penyebab kendala siswa yaitu pada soal no 1 siswa tidak 

paham cara mensubstitusikan nilai variabel ke dalam persamaan 

dan siswa merasa kebingungan dalam menyelesaikan langkah-

langkah penyelesaian soal. Kemudian pada soal no 2, siswa merasa 

sulit mengikuti langkah eliminasi dan substitusi. 
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4. Pada soal no 3, siswa kurang memahami arti soal cerita, siswa 

belum pernah menemukan soal cerita seperti soal no 3 ini, siswa 

mengatakan biasanya soal matematika berbentuk angka dan 

biasanya siswa dibuatkan persamaan oleh guru dan jarang 

menggunakan soal cerita, guru jarang memberikan contoh masalah 

kehidupan sehari-hari seperti cerita untuk memulai pembelajaran 

dan kaitannya dengan materi pelajaran, siswa mengatakan sulit 

karena merasa tertipu dengan soalnya, waktu tidak cukup, siswa 

tidak mengetahui soal no 3 ini soal apa, karena belum menemukan 

soal seperti soal no 3 ini. 

5. Pada soal no 4, siswa malas menjumlahkan dan siswa kurang 

memahami cara memasukkan angkanya, siswa merasa kadang 

memasukkan angka nya kurang tepat, kadang siswa merasa 

memasukkan angkanya sudah sama tapi ketika dijumlahkan 

ternyata salah langkah jadi hasilnya tidak sama lagi. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Siswa disarankan untuk berusaha mengerjakan soal-soal cerita 

SPLTV dengan jenis soal yang beragam, belajar lebih memahami 

penggunaan metode elminasi, substitusi dan campuran dan 

melatih diri membuat model matematika dari soal-soal dengan 

tipe yang berbeda. 

2. Siswa harus aktif bertanya kepada guru mengenai 

ketidakpahaman nya dalam menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan tiga variabel. 
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3. Dari hasil wawancara dengan siswa #1 tentang materi yang 

diajarkan di sekolah, guru diharapkan memperbanyak memberikan 

soal cerita untuk latihan siswa pada materi sistem persamaan linear 

tiga variabel ini. 

4. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa #2 terkait metode 

pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel di sekolah, 

guru diharapkan mengkaitkan contoh masalah dalam kehidupan 

sehari-hari seperti soal cerita untuk memulai pelajaran dan 

mengkaitkan nya dengan materi pelajaran dan dapat membahas 

soal cerita dengan tipe-tipe yang berbeda pada pembelajaran 

materi sistem persamaan linear tiga variabel ini. 
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